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    BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
       Pemimpin dan karyawan merupakan elemen penting dalam perusahaan yang 
memiliki peran penting dalam menjalankan sebuah perusahaan. Dewasa ini 
perkembangan bisnis yang semakin pesat dan tingkat persaingan yang semakin 
tajam membuat perusahaan harus meningkatkan dan mengembangkan   
performancenya disemua bidang. Setiap perusahaan memiliki cara agar 
perusahaannya dapat bertahan ditengah  –  tengah  persaingan  yang  ketat,  salah  
satunya  bidang  yang  harus  di tingkatkan ialah sumber daya manusia. Ini 
dilakukan agar perusahaan tetap bertahan dalam   persaingan   global   
(Ruyatnasih, 2013).   Karyawan   merupakan   aset perusahaan   yang   
diharapkan   dapat   bekerja   secara   optimal   guna   menunjang kesuksesan 
perusahaan. 
       Sumber  daya manusia dalam perusahaan  tidak akan terlepas  dari 
kepemimpinan dan karyawan. Dalam sebuah kepemimpinan ada gaya 
kepemimpinan yang  diharapkan  dapat  memajukan  perusahaan  dan  
mensejahterakan  karyawan. Setiap  pemimpin  memiliki  perilaku  
kepemimpinan  yang  berbeda  yang  disebut dengan gaya kepemimpinan. Gaya 
kepemimpinan yang baik dilakukan untuk meningkatkan kinerja karyawan dan 
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memberikan motivasi pada karyawan (Fatmawati, 2013) . Pemimpin yang 
baik tidak akan ada tanpa bawahan yang baik,begitu pula sebaliknya. Antara 
pimpinan dan bawahan saling membutuhkan untuk bersinergi menjadikan 
perusahaan lebih maju. 
       Dewasa ini perusahaan membutuhkan pemimpin yang dapat menciptakan 
visi masa depan, dan memberikan inspirasi kepada karyawan agar bersedia 
mencapai visi tersebut. Pemimpinan pada dasarnya adalah kemampuan untuk 
mempengaruhi, menggerakkan,  dan  mengarahkan  suatu  tindakan  pada  
seseorang  atau  kelompok untuk tujuan tertentu (Mas’ud, 2002). Hal tersebut 
juga dikuatkan dengan pernyataan bahwa Gaya kepemimpinan merupakan cara 
seorang pemimpin mempengaruhi, mengarahkan, memotivasi, dan 
mengendalikan bawahan dengan cara tertentu  sehingga  bawahan  dapat  
menyelesaikan  tugas  secara  efektif  dan  efisien (Purwanto, 2006). Pemimpin 
yang baik adalah pemimpin yang mau berubah menuju arah yang lebih baik. 
       Tidak semua orang memiliki sifat atau jiwa kepemimpinan. Perilaku khusus 
yang dimiliki individu dapat membedakan antara pemimpin dan bukan pemimpin. 
Enam  karakter  yang  membedakan  antara  pemimpin  dan  bukan  pemimpin  
yaitu ambisi dan semangat, kejujuran, hasrat untuk memimpin, kepercayaan diri, 
integritas, kecerdasan dan pengetahuan mengenai pekerjaannya (Robbins, 2006). 
      Ada beberapa jenis kepemimpinan yaitu, kharismatik yang para pengikutnya 
terpacu  memiliki  kepemimpinan  heroik  atau  luar biasa  ketika  mereka  
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mengamati perilaku pemimpin mereka, kemudian kepemimpinan transaksional 
yang memotivasi para karyawan menuju tujuan yang ditetapkan dengan 
memperjelas tugas dan peran, selanjutnya ada kepemimpinan transformasional 
yang menginspirasi para karyawan untuk melampaui kepentingan pribadi 
mereka dan membawa dampak mendalam dan luar biasa pada karyawan 
(Robbins, 2006). 
       Masih menurut Robbins (2006) dari beberapa jenis kepemimpinan tersebut 
kepemimpinan  transformasional  adalah  jenis  kepemimpinan  yang  terbaik  
karena dapat memotivasi  para karyawan  agar bekerja  sesuai   dengan  tujuan  
yang belum pernah diraih sebelumnya, memberikan perhatian pada karyawan, 
mampu melatih, serta membuat karyawan loyal terhadap perusahaan. Pengaruh 
kepemimpinan transformasional   membuat   karyawan   lebih   memiliki   rasa   
loyalitas   terhadap pekerjaanya.  Dibutuhkan  seorang  pemimpin  yang  dapat  
membuat  perubahan  dan sukses membuat sebuah perubahan kearah yang lebih 
positif dan membimbing organisasi kearah baru yang memiliki tujuan jelas. 
Kepemimpinan transformasional lebih efektif dibandingkan kepemimpinan 
transaksional. Kepemimpinan transformasional  adalah  gabungan  yang 
sempurna  dari kepemimpinan  kharismatik dan transaksional. 
       Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya Fatmawati (2013) 
menyatakan bahwa gaya kepemimpinan sangat kuat berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan. Apapun gaya kepemimpinan yang dimiliki oleh pemimpin yang 
pasti setiap gaya kepemimpinan memiliki pengaruh terhadap kinerja para 
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karyawan. Ruyatnasih (2013) juga mendukung penelitian Syarifah dan 
membuktikan pada penelitiannya bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
       Bagaimana  gaya kepemimpinan  seorang pemimpin  dipengaruhi  oleh 
orang yang dipimpinnya untuk menyesuaikan keadaan orang yang di pimpin agar 
kepemimpinan  dapat  berjalan  efektif  dan  optimal  (Dewi,  2012). Dalam dunia 
bisnis penerapan gaya kepemimpinan seseorang dapat mempengaruhi sikap dan 
perilaku bawahan (Purwanto, 2006).  Keberhasilan dan kegagalan sebuah 
perusahaan  di  pengaruhi   oleh  seorang  pemimpin,   kepemimpinan   yang  
efektif memberi dampak kemajuan pada perusahaan. Baik dan buruknya cara 
seseorang memimpin dapat mempengaruhi kinerja pegawai baik secara langsung 
maupun tidak langsung.   Selain   pemimpin,   karyawan   juga   menentukan   
keberhasilan   suatu perusahaan (Ackoff, 1999). Karyawan dapat menjadikan 
perusahaan berhasil dengan kinerja yang dilakukannya, hasil pekerjaan, dan 
target yang telah dicapai. 
       Humairah (2005) dalam penelitiannya menemukan bahwa gaya 
kepemimpinan transformatif lebih cocok digunakan di rumah sakit dari pada 
gaya kepemimpinan transaksional, karena kepala ruangan memperlakukan 
perawat sebagai mitra yang harus bertanggungjawab terhadap pekerjaan yang 
dijalankan sehingga meningkatkan ketrampilan perawat dalam menjalankan 
tugas tugasnya dan mengatasi setiap kesulitan yang ditemukan di lapangan.  
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       Kepuasan kerja karyawan ini dipengaruhi oleh persepsi karyawan tentang 
gaya kepemimpinan dari atasannya. Gaya kepemimpinan transformasional adalah 
strategi pemimpin dalam mempengaruhi karyawannya sehingga tujuan organisasi 
tercapai. Strategi itu dilakukan dengan cara menularkan segala sesuatu yang 
dimiliki pemimpin (nilai, falsafah hidup, sikap, dan ketrampilan) kepada 
karyawannya. Proses penularan (transformasi) tersebut dilakukan dengan berbagai 
cara antara lain petunjuk, suri tauladan, bimbingan, pelatihan, penghargaan, dan 
merancang lingkungan agar proses kerja aryawan lancar)  (Burns, 1978; Thoha, 
2010) 
       Kepuasan  dan  ketidakpuasan  karyawan  tergantung  pada  harapan  yang 
dimiliki.  Karyawan  berharap  mendapatkan  gaji  yang tinggi  dan penghargaan  
dari perusahaan  kemudian  perusahaan  memberikan  lebih dari harapan  
karyawan  maka dengan  sendirinya  akan  tercipta  loyalitas  yang  tinggi  
terhadap  pekerjaan  dan perusahaan  tanpa  diminta  oleh  perusahaan  (Martiwi. 
Triyono &  Mardalis 2012)  begitu  pula sebaliknya, jika perusahaan tidak 
memberikan apa yang diharapkan karyawan maka loyalitas terhadap perusahaan 
akan rendah . 
       Kinerja karyawan dapat dikenal dengan seberapa banyak kontribusi karyawan 
terhadap  perusahaan.  Pada  dasarnya  kinerja  merupakan  sesuatu  hal  yang 
bersifat individual, karena setiap karyawan memiliki tingkat kemampuan yang 
berbeda dalam mengerjakan tugasnya. Kinerja tergantung pada kombinasi antara 
kemampuan, usaha, dan kesempatan yang diperoleh. inerja yang tinggi dapat 
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tercapai oleh  karena  kepercayaan   (trust)  timbal  balik  yang  tinggi   di  
antara  anggota- anggotanya   artinya   para   anggota   mempercayai   integritas,   
karakteristik,   dan kemampuan  setiap  anggota  lain. Untuk  dapat  
mengoptimalkan  tujuan  perusahaan tentunya diperlukan kinerja karyawan yang 
optimal. (Sunarto,2003) 
       Pemimpin transformasional dapat meningkatkan kepuasan kerja karyawan 
dan menimbulkan mereka untuk memenuhi misi organisasi dan mencapai tujuan 
organisasi Pemimpin dapat mendorong karyawan untuk melanjutkan inovasi , 
dan membantu mereka untuk menunjukkan kemampuan mereka melalui 
pekerjaan , dan untuk mengejar peluang untuk mencapai yang lebih tinggi 
kepuasan diri . Sebagai hasilnya, organisasi keterlibatan dan kerja antusiasme 
karyawan dapat diangkat , dan kinerja organisasi juga dipromosikan . (Dr. Hsin 
Kuang Chi, Dr. Huery Ren Yeh & Chiou Huei Yu. 2016) 
     Robbins (2005) mengemukakan bahwa kepuasan kerja karyawan garis depan 
yang memiliki kontak teratur dengan pelanggan berkaitan positip dengan 
kepuasan pelanggan. Retensi pelanggan dan pembelotan pelanggan sangat 
bergantung bagaimana karyawan garis depan menangani pelanggan. 
      Hasil pekerjaan baik secara kualitas maupun kuantitas yang dapat dicapai dan 
dilakukan   oleh   seorang   pegawai   dalam   melaksanakan   tugas   dan   
mengemban tanggung jawab yang diberikan oleh atasan disebut kinerja 
karyawan (Mangkunegara, 2005). Karyawan mampu melaksanakan tugasnya 
dengan baik jika kondisi perusahaan,  atasan dan teman sejawat saling 
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mendukung dan bekerja sama  dengan  baik.  Bila  antara  atasan  dan  bawahan  
memiliki  kepercayaan  dan didorong dengan kemampuan individu yang 
berintegritas dan kompeten akan menghasilkan kinerja yang baik. Prestasi yang 
dicapai karyawan dalam melaksanakan tugasnya akan menghasilkan suatu 
kepuasan kerja (Purnama, 2013). Lingkungan kerja yang menyenangkan akan 
mendorong tingkat kinerja karyawan menjadi produktif. Salah satu faktor 
lingkungan yang mendorong kinerja karyawan  menjadi  semakin  produktif  
adalah  pemimpin.  Pemimpin  akan mempengaruhi   kinerja  karyawan  dengan  
memberikan   motivasi,  dukungan  dan dorongan   untuk  mencapat   target  
(Purnama,2013).   Kinerja  adalah  hasil seseorang secara keseluruhan selama 
periode tertentu di dalam melaksanakan tugas, seperti  standar  hasil  kerja,  target  
atau sasaran  atau kriteria  yang  telah  ditentukan terlebih dahulu dan telah 
disepakati bersama.(Rivai & Basri, 2004).       Berdasarkan model asli yang diajukan oleh Bass (1985) Dalam Jung dan 
Avolio,(2000), kepercayaan dan kesamaan value merupakan variabel penting 
yang harus diperhatikan ketika meneliti pengaruh kepemimpinan 
transformasional terhadap follower development & performance .Selanjutnya 
Bass juga berpendapat bahwa para pemimpin transformasional memotivasi para 
pengikutnya dengan meningkatkan kesadaran para pengikut tentang pentingya 
hasil dan nilai yang ingin diciptakan dari hasil tersebut dan dengan 
mentransformasikan nilai dari pengikut untuk mendukung tujuan kolektif demi 
tujuan bersama. (Conger J.A, Kanungo R.N, Menon S.T, 2000)  Shamir et 
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al.(1993) juga berpendapat bahwa kepercayaan pada pimpinan dan kesamaan 
value antara pimpinan dengan pengikutnya merupakan mediating aspects yang 
penting dari teori kepemimpinan transformasional. (Shamir.1993) 
      Rumah Sakit dewasa ini menjadi salah satu pilar dalam fungsi kesehatan baik 
promotif, preventif, kuratif dan rehabilitatif. Ruamh sakit adalah satu bentuk 
bisnis yang padat modal, padat sumber daya. Sumber daya yang dapat cepat 
usang adalah sumber daya manusia. Sumber daya manusia yang terbesar di 
rumah sakit adalah tenaga paramedis keperawatan. Perawat adalah karyawan lini 
terdepan yang kontak secara langsung dengan pasien, sehingga kinerja perawat 
berperan penting dalam menentukan keberhasilan rumah sakit dalam mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan dalam kontrak kinerja tahunan yang telah ditetapkan. 
       Sumber daya manusia perawat merupakan sumber daya yang paling 
dominan dan dari beberapa rumah sakit banyak yang demonstrasi sehubungan 
kepuasan kerja tanpa memperhatikan kinerjanya, guna mengantisipasi dampak 
yang lebih luas sangat penting dilakukan penelitian yang mendalam faktor 
kepemimpinan di bidang keperawatan rumah sakit Islam Siti Aisyiah Madiun 
agar tidak terjadi kasus – kasus demonstrasi seperti di rumah sakit lain. 
       RS Islam Siti Aisyah adalah rumah sakit swasta kelas C. Rumah sakit ini 
mampu memberikan pelayanan kedokeran spesialis terbatas. Rumah sakit ini 
juga menampung pelayanan rujukan dari puskesmas. Jumlah ketenagaan 
keperawatan adalah 154 perawat untuk melayani kapasitas tempat tidur 109 
tempat tidur.  Untuk mewujudkan kepuasan pelanggan (pasien) pada taraf yang 
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ultima maka peran perawat sangatlah vital. Kepemimpinan memegang peranan 
penting dalam membangun kepercayaan perawat, akan menentukan kualitas 
kinerja mereka. 
        Berdasarkan latar belakang inilah peneliti tertarik untuk mengkaji dan 
meneliti “ Bagaimanakah pengaruh gaya kepemimpinan transformasional pada 
kinerja ; peran mediasi kepercayaan pada pimpinan dan kepuasan kerja perawat 
pada RS Islam Siti Aisyah Madiun.  
  
B. Rumusan Masalah 
       Berdasarkan penjelasan rumusan latar belakang di atas, maka pertanyaan 
penelitian yang akan diajukan untuk penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan kepemimpinan transformasional 
terhadap kinerja? 
2.  Apakah terdapat pengaruh yang signifikan kepemimpinan transformasional 
terhadap kepercayaan pada pimpinan? 
3. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan kepemimpinan transformasional 
terhadap kepuasan kerja ? 
4. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan kepemimpinan transformasional 
terhadap kinerja dengan dimediasi oleh kepercayaan kepada pimpinan? 
5. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan kepemimpinan transformasional 




C. Tujuan Penelitian 
       Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melakukan pengujian dan melakukan 
analisis : 
1. Pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kinerja; 
2. Pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kepercayaan pada pimpinan; 
3. Pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kepuasan kerja; 
4. Peran mediasi kepercayaan kepada pimpinan terhadap pengaruh kepemimpinan 
transformasional pada kinerja; 
5. Peran mediasi kepuasan kerja terhadap pengaruh kepemimpinan transformasional 
pada kinerja. 
 
D. Manfaat Penelitian 
       Hasil dari kegiatan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 
penulis, rumah sakit dan bagi kalayak lain, sehingga dapat menambah khasanah 
pengetahuan tentang pengelolaan kinerja pegawai di perusahaan rumah sakit. 
1. Manfaat Teoritis 
a. Sebagai upaya dalam pembenahan kinerja kerja perawat di RS Islam Siti 
Aisyiah Madiun 
b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang optimal 
sumbangan keilmuan tentang kinerja pegawai dan sebagai bahan referensi 
dalam bidang sumber daya manusia. 
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2. Manfaat Praktis 
a. Memberi jawaban atas permasalahan yang diteliti. 
b. Untuk memberikan gambaran yang lebih nyata mengenai kepemimpinan dan 
kepuasan kerja, kepercayaan pada pemimpin dan kinerja  pegawai sebagai 
pengetahuan tambahan untuk dapat dibaca dan dipelajari lebih lanjut  
khususnya oleh jajaran pimpinan di Rumah Sakit Islam Siti Aisyah Madiun 
guna meningkatkan kinerja perawatnya 
